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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan Modul Ajar Pendidikan Pancasila  Fase 

E Elemen UUD Tahun 1945 Berbasis Case Method yang memenuhi kriteria valid, 

Praktis dan Efektif. Dengan jenis penelitian pengembagan atau R&D (Research and 

development) menggunakan desain pengembangan 4D yaitu Define, Design, 

Develop, dan Disseminate. Instrumen penelitian ini meliputi lembar validitas dan 

lembar praktikalitas (angket respon guru) dan lembar efektivitas (angket respon 

peserta didik). Berdasarkan modul yang telah dikembangkan, hasil analisis data 

validasi memperoleh nilai rata-rata 0,93 dengan kriteria sangat valid. Sedangkan hasil 

analisis data praktikalitas yang diisi oleh guru mata pelajaran Pendidikan Pancasila 

Fase E memperoleh nilai rata-rata 91,25 % dengan kriteria sangat praktis. Dilihat dari 

hasil analisis data efektivitas modul ajar yang terapkan berdasarkan respon peserta 

didik memperoleh nilai rata-rata sejumlah 83,5 % dengan kriteria Efektif. Selain itu 

hasil belajar siswa menunjukan hasil skor N-Gain pesrsen nilai rata-rata antara pretest 

dan posttest kelas eksperimen sejumlah 30 orang peserta didik sebesar 74,55% 

dengan kategori cukup efektif, N-Gain persen pada kelas kontrol sebesar 49,55% 

pada kategori kurang efektif dari 30 orang peserta didik. Dengan demikian, dilihat 

dari N-Gain persen pada kelas eksperimen penggunaan modul pembelajaran 

Pendidikan Pancasila berbasis Case Method cukup efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa.Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa modul 

AjarPendidikan Pancasila Fase E Elemen UUD Tahun 1945 berbasis Case 

Methodmemenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran di Fase E SMAN 2 Padang. 
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ABSTRACT 

This research aims to produce a Pancasila Education Teaching Module Phase E 

Elements of the 1945 Constitution Based on the Case Method that meets the criteria 

of being valid, practical and effective. This type of research is development research 

or R&D (Research and development). By using 4D development design, namely 

Define, Design, Develop, and Disseminate. This research instrument includes a 

validity sheet and practicality sheet (teacher response questionnaire) and effectiveness 

sheet (student response questionnaire). Based on the module that has been developed, 

the results of validation data analysis obtained an average value of 0.93 with very 

valid criteria. Meanwhile, the results of the practicality data analysis filled in by the 

Pancasila Phase E Education subject teacher obtained an average score of 91.25% 

with very practical criteria. Judging from the results of data analysis on the 

effectiveness of the teaching modules implemented based on student responses, the 

average score was 83.5% with the Effective criteria. Apart from that, student learning 

results show that the N-Gain percent score, the average score between the pretest and 

posttest for the experimental class of 30 students, was 74.55% in the quite effective 

category, the N-Gain percent in the control class was 49.55%. less effective category 

than 30 students. Thus, judging from the N-Gain percent in the experimental class, 

the use of the Case Method-based Pancasila Education learning module is quite 

effective in improving student learning outcomes. Based on the research results, it 

can be concluded that the Case Method-based Pancasila Education Teaching Module 

Phase E Elements of the 1945 Constitution meets the valid, practical and effective 

criteria that can be used in learning at Phase E at SMAN 2 Padang. 

 

Keywords: Case Method, Teaching Module, Pancasila Education, Elements of the 

1945 Constitution 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah segala cara untuk melatih sikap atau perilaku seseorang 

agar menjadi pribadi yang berkarakter dalam ilmu pengetahuan melalui media 

pembelajaran baik bersifat indivu maupun kelompok. Proses pembelajaran dapat 

mempengaruhi perkembangan seseorang  dalam membentuk pribadi yang cerdas dan 

berintelektual yang tinggi. Maka dari itu Pendidikan perlu diterapkan secara optimal 

dalam proses pembelajaran agar memperoleh suatu capaian belajar yang 

diinginkan.Tujuan dari pendidikan ialah megupayakan dalam meningkatkan potensi 

Peserta Didik agar menjadi setiap individu  lebih unggul dan dapat bersaing diera 

globalisasi yang terus berkembang. Sama halnya dengan tujuan pendidikan 

berdasarkan pasal 3 Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional yaitu berkembangnya potensi peserta didik supaya menjadi makhluk Tuhan 

yang bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu, cakap, 

sehat, kreatif, mandiri, dan menjadi seorang warga negara yang bertanggung jawab 

dan demokratis. Oleh karena itu, pendidikan berperan penting  dalam membentuk 

karakter seseorang sesuai dengan tujuan yang di harapkan (Pristiwanti et al., 2022). 

Kurikulum Merdeka adalah bentuk Program Pemerintah dalam merancang 

sistem Pendidikan yang layak sesuai dengan perkembangan zaman, Program yang 

dikeluarkan oleh Kemendikbud merupakan strategi upaya meningkatkan kualitas 
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individu bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara agar menjadi individu yang 

berkarakter, bermutu dan berkualitas.  Dalam mewujudkan hal tersebut memerlukan 

kontribusi diantara keduanya, baik dari Sumber Daya Manusia (SDM) itu sendiri dan 

juga Pemerintah. Jika sudah terkolaborasi dengan baik maka untuk mewujudkan 

proses pembelajaran dapat terlaksanakan dengan baik(Safitri et al., 2022). Dalam 

penerapan Kurikulum Merdeka membutuhkan kerja sama yang baik antara 

implementator Kurikulum dan pihak-pihak yang terkait, seperti Kepala Sekolah dan 

Guru yang akan menjadi peran penting dalam mewujudkan terlaksanaya Kurikulum 

Merdeka. Selain itu faktor lingkungan juga mempengaruhi keberhasilan 

pengimplementasian Kurikulum, salah satunya peran orang tua dalam mengevaluasi 

peserta didik diluar sekolah. Langkah pertama yang perlu dilakukan di lingkungan 

keluarga berupa penanaman Nilai-nilai pekerti luhur sejak dini, contohnya 

mengamalkan Norma-norma Agama sesuai dengan kepercayaannya yang dianut 

sehingga secara tidak sadar sudah menanamkan nilai Sila pertama Pancasila yakni 

nilai Ketuhanan yang Maha Esa. 

Berdasarkan Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen 

Pendidikan Kementrian Pendidikan, Riset, dan Teknologi No.033/H/KR/2022 

Pendidikan Pancasila adalah nilai-nilai karakter yang terkandung didalam Sila-sila 

Pancasila yang dimplementasikan ditengah keberagaman agar meraih tujuan menjadi 

warga negara yang baik dan cerdas. Pendidikan Pancasila mengandung makna nilai-

nilai moral Pancasila yang telah diaplikasikan sejak zaman dahulu, dan terus 

berkembang didalam kehidupan bermasyarakat, hingga sudah menjadi tradisi 
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berbangsa dan bernegara(Ilmiah & Pendidikan, 2022). Agar menjadi individu yang 

berkarakter Pendidikan Pancasila perlu ditingkatkan. Maka dari itu Pembelajaran 

Pendidikan Pancasila didesain agar bisa memenuhi kebutuhan yang ada di masa 

depan. Adapun Elemen dari pendidikan Pancasila yaitu Pancasila, Undang-undang 

Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, Bhinneka Tunggal Ika, dan Negara 

Kesatuan Republik Indonesia (Ellya Novera, Daharnis, Yeni Erita, 2021). Pendidikan 

Pancasila menjadi salah satu faktor utama dalam melihat peserta didik terhadap 

perkembangan individunya masing- masing, terutama diera globalisasi yang dapat 

secara mudah mempengaruhi Peserta Didik. Untuk meningkatkan Pendidikan 

Pancasila memerlukan rencana atau kebijakan yang ideal, seperti penetapan 

Kurikulum Merdeka. Hal tersebut merupakan upaya dalam memperbaiki sekaligus 

meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia(Ahmad Eddison, Hambali, 2023). 

Pesatnya perkembangan ilmu pendidikan dan teknologi membawa pengaruh 

yang cukup besar bagi setiap aspek di dunia pendidikan. Terutama peran Guru dalam 

menciptakan  produk pembelajaran yang lebih edukatif dan kreatif, produk 

pembelajaran yang dihasilkan  harus memenuhi kebutuhan yang diperlukan sesuai 

dengan Capaian Pembelajaran. Adapun salah satu produk pembelajaran yaitu Modul 

Ajar. Modul Ajar yang dibuat perlu memenuhi tujuan pembelajaran. selain 

membutuhkan Modul Ajar yang kreatif, tentu melibatkan peseta didik yang aktif 

dalam proses pembelajaran karena kesuksesan Modul dapat dilihat dari kualitas 

peserta didik (Ilmiah & Pendidikan, 2022). Sementara itu Modul Ajar yang di sajikan 

perlu dikreasikan menjadi lebih menyenangkan sehingga tidak monoton dan 
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membosankan karena nantinya akan berpengaruh dalam proses Pembelajaran. Untuk 

itu sangat dibutukan dalam melakukan pengembangan Modul Ajar  baik dari segi 

metode atau cara penyajian materi pembelajaran dikelas (Pujilestari & Susila, 2020). 

Dengan menciptakan Modul Ajar Pendidikan Pancasila pada Fase E elemen UUD 

1945 berbasis Case Method akan membantu dalam mendukung kesuksesan 

implementasi Kurikulum Merdeka dan akan bermanfaat bagi pihak terkait, terutama 

dalam meningkatkan kualitas dan mutu peserta didik. 

Pada tanggal 6 Desember 2023 peneliti melakukan observasi terhadap 

pengimplementasian Kurikulum Merdeka  di SMA Negeri 2 Kota Padang bahwa di 

sekolah tersebut sudah menerapkan Kurikulum Merdeka dengan baik, seperti 

menerapkan Pembelajaran Pendidikan Pancasila didalam kelas maupun diluar kelas, 

pembelajaran diluar kelas dapat dibuktikan dengan adanya tatanan Organisasi 

Sekolah yang tersusun dengan baik, seperti kegiatan Ekstrakulikuler yang dapat 

meningkatkan kemampuan minat bakat Peserta Didik dalam menumbuhkan karakter 

sesuai dengan nilai-nilai Pancasila(Empat et al., 2023).Selain itu dalam pembuatan 

Produk Pembelajaran berupa Modul Ajar sangat mempunyai peran yang penting 

dalam meningkatkan kualitas mutu Peserta Didik, Bahan ajar yang disajikan 

seharusnya sudah memenuhi syarat, seperti kelengkapan materi ajar dari berbagai 

sumber, media yang digunakan, dan model pembelajaran yang akan diterapkan 

(Kainama et al., 2023).Adapun hal yang dapat menghambat pengimplementasian 

KurikulumMerdeka adalah kurang pemahaman guru terkait esensi Kurikulum 

Merdeka. Kesuiltann para Guru dalam menyesuaikan dengan peradaban yang ada, 
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seperti dalam menyesuaikan Produk Pembelajaran dari RPP berevolusi menjadi 

Modul Ajar dimana susunan dan sistematikanya akan berbeda. Selain itu kesulitan 

dalam memilih model dan metode yang tepat juga menjadi faktor utama dalam 

penerapan Kurikulum Merdeka. Maka dari itu tidak jarang ditemui Sekolah yang 

masih menggunakan Kurikulum sebelumnya(Ilmiah & Pendidikan, 2022). 

Berdasarkan hasil pengamatan observasipada tanggal 6 Desember 2023 di 

SMA Negeri 2 Kota Padang dapat diketahui bahwa Sekolah tersebut sudah 

menerapkan Pembelajaran Pancasila dengan baik, selain itu Modul Ajar yang 

dihasilkan Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila pada fase E terlihat masih 

memerlukan evaluasi lebih lanjut. Materi pembelajaran Pendidikan Pancasila yang 

seadanya serta Modul Ajar yang disajikan sangat membosankan dan kurang menarik. 

Selain itu Metode Pembelajaran yang digunakan bersifat satu arah, seperti metode 

ceramah.Kesalahan pemilihan Metode belajar akan berdampak kepada 

ketidaksesuaian Tujuan Pembelajaran, hal tersebut tentu akan berpengaruh kepada 

kualitas peserta didik dalam proses pembelajaran(Mirdad, 2020). Pemilihan model 

yang tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran akan berpengaruh kepada hasil capaian 

belajar yang menurun. Maka dari itu pemilihan model pembelajaran akan sangat 

berdampak padaproses pembelajaran (Basuki & Sholeh, 2018). 

Dari uraian diatas dapat dipahami bahwa pemahaman tentang Kurikulum 

Merdeka dan pemilihan Model Pembelajaran sangat dibutuhkan dalam menerapkan 

dan meningkatkan pembelajaran yang lebih baik (Ilyas, 2018). Dalam pemilihan 

Model Pembelajaran yang tepat perlu diperhatikan dan dipastikan bahwa model yang 
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diterapkan sudah tepat, dan sesuai dengan Tujuan Pembelajaran. Salah satu model 

Pembelajaran Pendidikan Pancasila adalah Model Pembelajaran Case Method 

(Harahap & Yusra, 2022). Case Method adalah salah satu bentuk Metode 

Pembelajaran yang melatih kemampuan dalam menemukan masalah dan solusi yang 

tepat dan sesuai. Didalan proses belajar-mengajar siswa diminta untuk berdiskusi 

dengan kelompok dan menemukan masalah serta menggali beberapa faktor 

permasalahan serta meciptakan solusi yang benar dalam menanganinya (Fitriyana & 

Adham, 2023). Dengan menerapkan Model Case Method akan melahirkan Peserta 

Didik yang mampu berpikir secara kritis, dapat memecahkan masalah, serta dapat 

meningkatkan gairah belajar agar suasana dikelas lebih kondusif. 

 Berdasarkan permasalahan diatas peniliti merasa tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengembangan Modul Ajar Pendidikan Pancasila fase E 

Elemen UUD Tahun 1945 Berbasis Case Method”. Dengan menggunakan metode 

Penelitian Pengembangan (R&D),metode ini digunakan untuk menciptakan produk 

tertentu dan dipakai untuk menguji keefektifan produk yang dihasilkan. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat diidentifikasi permasalahan yang 

terjadi dalam proses pembelajaran Pendidikan Pancasila adalah sebagai berikut : 

1. Materi pembelajaran Pendidikan Pancasila yang seadanya disampaikan oleh guru 

2. Modul Ajar yang disajikan sangat membosankan dan kurang menarik bagi peserta 

didik 
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3. Metode Pembelajaran yang bersifat satu arah hanya dari guru ke peserta didik saja 

4. Belum adanya guru yang memiliki modul ajar Pendidikan Pancasila Fase E 

elemen UUD Tahun 1945 berbasis Case Method. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah di atas maka 

pembatasan masalah digunakan untuk memfokuskan pada objek penelitian. Maka 

dari itu penelitian ini hanya dibatasi pada pengembangan modul ajar Pendidikan 

Pancasila pada Fase E Elemen UUD Tahun 1945 yang berorirentasi pada 

pembelajaran Case Method. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat diidentifikasi rumusan masalah dari 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagaimana gambaran pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Pancasila pada 

Fase E Elemen UUD Tahun 1945 berbasis Case MethodPra-Penelitian? 

2. Bagaimana karakteristik Modul Ajar Pembelajaran Pendidikan Pancasila Fase 

E Elemen UUD Tahun 1945 yang valid, berbasis Case Method? 

3. Bagaimana karakteristik Modul Ajar Pembelajaran Pendidikan Pancasila Fase 

E Elemen UUD Tahun 1945yang Praktis, berbasis  Case Method? 

4. Bagaimana strategi implementasi Modul Ajar Pembelajaran Pendidikan 

Pancasila  Fase E Elemen UUD Tahun 1945yang efektif, berbasis Case 

Method? 
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E. Tujuan Pengembangan 

 Berdasarkan rumusan masalah diatas, dapat diketahui tujuan pengembangan 

yaitu : 

1. Untuk mengetahui bagaimana gambaran pelaksanaan pembelajaran 

Pendidikan Pancasila pada Fase E Elemen UUD Tahun 1945 berbasis Case 

MethodPra-Penelitian 

2. Untuk mengetahui bagaimana karakteristik Modul Ajar Pembelajaran 

Pendidikan Pancasila Fase E Elemen UUD Tahun 1945 yang valid, berbasis 

Case Method 

3.  Untuk mengetahui bagaimana karakteristik Modul Ajar Pembelajaran 

Pendidikan Pancasila Fase E Elemen UUD Tahun 1945 yang praktis, berbasis  

Case Method 

4.  Untuk mengetahui bagaimana strategi implementasi Modul Ajar 

Pembelajaran Pendidikan Pancasila  Fase E Elemen UUD Tahun 1945 yang 

efektif, berbasis Case Method 
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F. Manfaat Pengembangan 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Praktik 

 

a. Bagi Guru 

Sebagai acuan untuk menempatkan model pembelajaran yang sesuai 

dengan tujuan pembelajaran, selain itu sebagai bahan informasi bahwa 

dengan menggunakan model Case Method dapat digunakan sebagai 

pilihan yang tepat, dan tidak membosan bagi peserta didik terutama dalam 

pembelajaran Pendidikan Pancasila. 

b. Bagi Peserta Didik 

Sebagai sarana yang bermanfaat bagi peserta didik, dalam meningkatkan 

kemampuan  bernalar kritis,memecahkan masalah dan menciptakan solusi 

melalui Pendidikan Pancasila berbasis Case Method. 

2. Manfaat Teoritik 

Sebagai bahan referensi pengumpulan informasi terkait Pengembangan 

Modul Ajar Pendidikan Pancasila pada Fase E Elemen UUD Tahun 1945. 

3. Manfaat Akademik 

 

Sebagai sumber referensi pemikiran bagi akademik dalam 

mengembangkan Modul Ajar Pendidikan Pancasila Elemen UUD Tahun 

1945 pada Fase E. 
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G. Spesifikasi Produk yang diharapkan 

Adapun spesifikasi produk yang dihasilkan di dalam penelitian ini, antara 

lain: 

a. Modul Ajar Pendidikan Pancasila Elemen UUD Tahun 1945 ditujukan 

kepada Fase E  

b. Modul ajar menggunakan model pembelajaran Case Method (CM). 

Langkah-langkah berdasarkan aktivitas guru menurut  (Lefudin, 2017) sebagai 

berikut : 

1. Mengorientasikan peserta didik terhadap suatu masalah,pada tahap ini guru 

memaparkan tujuan pembelajaran, menjelaskan logistik yang diperlukan 

serta memberi arahan dan motivasi kepada peserta didik terhadap masalah 

dan aktivitas dalam memecahkan masalah. 

2. Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar mengenali permasalahan 

lebih lanjut,dalam praktiknya guru membantu peserta didik dalam 

mendefinisikan serta mengorganisasikan tugas belajar terkait permasalahan 

yang akan didiskusikan 

3. Membimbing dan mengarahkan penyelidikan individualdan kelompok, pada 

fase ini guru menyokong peserta didik untuk mengumpulkan informasi 

yang berhubungan dengan permasalahan tersebut, serta melaksanakan 

eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dalam memecahkan suatu kasus. 

4. Mengembangkan dan menyajikan karya yang dihasilkan,pada tahap ke 4 ini 

guru membantu peserta didik dalam menyiapkan karya yang sesuai seperi 

video, laporan, dan lain-lain. 

5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah,guru membantu 

peserta didik untuk melaksanakan refleksi dan evaluasi terhadap 

pengamatan peserta didik dalam memecahkan suatu kasus.  

c. Modul Ajar dikembangkan dengan memanfaatkan aplikasi canva, 

dengan mendesain modul ajar menggunakan template yang disediakan 

lebih menarik. 

d. Didalam modul ajar disediakan tahap-tahap pembelajaran berbasis case 
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Method dengan memberikan ikon warna yang berbeda berdasarkan judul  

1-5. Pada tahap 1 di tandai dengan warna kuning, tahap 2 berwarna hijau, 

tahap 3 berwarna biru, tahap 4 berwarna ungu, dan tahap ke-5 diberikan 

warnajingga.
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